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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian konklusif. Penelitian konklusif adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis spesifik dan menguji hubungan yang spesifik, sehingga dalam jenis penelitian ini diperlukan informasi yang terspesifikasi secara jelas (Malhotra dan Dash, 2009:79). Jenis penelitian konklusif didasarkan pada sampel yang besar dan representatif, dan data yang diperoleh ditujukan untuk analisis kuantitatif. Temuan dalam penelitian konklusif dipertimbangkan sebagai kesimpulan yang digunakan sebagai masukan dalam pengambilan keputusan (Malhotra dan Dash, 2009:80). 

Jenis penelitian konklusif yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal. Penelitian kausal merupakan tipe penelitian konklusif yang ditujukan untuk memperoleh bukti terkait dengan hubungan sebab dan akibat (kausal) (Malhotra dan Dash, 2009:82). Dalam penelitian ini akan diamati pengaruh kinerja perangkat desa terhadap kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
. 
3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

3.3. Definisi dan Operasional Variabel Penelitian

3.3.1. Definisi Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kinerja Perangkat Desa (X), kinerja perangkat desa adalah yaitu hasil kerja yang dicapai oleh perangkat desa dalam kurun waktu tertentu berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan.
2. Kesetiaan Masyarakat (Y), kesetiaan masyarakat adalah ekspresi masyarakat atau tindakan masyarakat yang menunjukkan loyalitas dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan dengan tepat waktu. 

3.3.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam, 2008:101). Sedangkan menurut Hermawan (2005:92), definisi operasional merupakan definisi yang menyatakan secara jelas dan akurat tentang bagaimana suatu concept tersebut diukur.dapat pula dikatakan sebagai penjelasan tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam mengukur suatu Concept.

Definisi Operasional diperlukan dalam menentukan pemakaian alat yang digunakan untuk mengambil data penelitian sehingga data yang diperoleh dapat sesuai dengan tujuan penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kinerja Perangkat Desa (X), kinerja perangkat desa adalah yaitu hasil kerja yang dicapai oleh perangkat desa dalam kurun waktu tertentu berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, kinerja perangkat desa diindikatori oleh:
a. Quality. Dalam penelitian ini quality menunjukkan sejauh mana tingkat kualitas pelayanan yang diberikan oleh perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

b. Quantity. Dalam penelitian ini kuantitas pelayanan diukur dengan berbagai kegiatan sosialisasi perangkat desa tentang pembayaran PBB.

c. Timeless. Dalam penelitian ini, timeless mengukur seberapa cepat kinerja perangkat desa dalam menyelesaikan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan.

d. Cost – Effectiveness. Dalam penelitian ini cost-effectiveness mengukur seberapa efektif penggunaan sumber daya manusia dalam menangani pembayaran PBB.
e. Need For Supervisor, merupakan tingkat sejauh mana seseorang kepala desa dapat malaksanakan suatu fungsi sebagai pengawas dari tindakan-tindakan yang tidak diinginkan dalam pelayanan pembayaran PBB.

f. Interpersonal Impact, merupakan tindakan sejauh mana perangkat desa memelihara harga diri, nama baik dan kerja sama diantara rekan kerja dan bawahannya.
2. Kesetiaan Masyarakat masyarakat, kesetiaan masyarakat adalah ekspresi masyarakat atau tindakan masyarakat yang menunjukkan loyalitas dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan dengan tepat waktu. Dalam penelitian ini, loyalitas masyarakat diindikatori oleh:
a. Behavioural loyalty, yaitu:

1) Keaktifan dalam pembayaran PBB.

2) Masyarakat mempercayakan perangkat desa sebagai koordinator pembayaran PBB
b. Attitudinal loyalty, yaitu:

1) Masyarakat percaya dengan kualitas layanan yang diberikan oleh Perangkat Desa Beton
2) Masyarakat senang menggunakan jasa layanan Perangkat Desa Beton
3) Masyarakat setia melakukan pembayaran yang dikoordinatori oleh Perangkat Desa Beton.
3.4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh gabungan dari anggota yang diharapkan bisa digunakan untuk mengambil keputusan (Cooper dan Schindler, 2008:374). Dalam penelitian ini diambil 2.261 Kepala Keluarga. Pengambilan ini diasumsikan bahwa setiap kepala keluarga memiliki rumah dan harus membayar PBB setiap tahunnya.
Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang dipilih untuk dijadikan sebagai subyek penelitian yang memungkinkan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan yang berlaku bagi semua populasi (Cooper dan Schindler, 2008:374).

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode sampel nonprobabilitas, yaitu bahwa elemen dalam populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi subjek dalam sampel (Silalahi, 2009,  p.271). Sedangkan tipe nonprobabilitas yang dipilih dalam penelitian ini adalah tipe purposive sampling (sampel bertujuan) atau disebut juga judgement sampling, yaitu pemilihan subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Karena itu, menentukan subjek atau orang-orang terpilih harus sesuai dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel tersebut (Silalahi, 2009:272). Agar sampel yang diambil dapat mewakili populasi, maka ukuran sampel yang ditentukan dalam penelitian ini adalah berdasarkan perhitungan sebagai berikut:
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Di mana: 

N = jumlah anggota

n = jumlah sampel yang ditentukan

e = eror yang dipatok.
Dalam penelitian ini telah ditentukan derajad presisinya adalah 10%. Sehingga jumlah sampel yang diambil dapat dihitung sebagai berikut:
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n = 95.76 
Dengan melihat ukuran sampel minimal tersebut maka dalam penelitian ini akan disebarkan kuesioner sebesar 96 responden.

3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan satu set tulisan tentang pertanyaan yang diformulasi supaya responden mencatat jawabannya, biasanya secara terbuka dan alternatif jawaban ditentukan (Silalahi, 2009,  p.296).
Kuesioner tersebut digunakan untuk mengetahui kinerja perangkat desa dan loyalitas masyarakat dalam melakukan pembayaran PBB. Kuesioner disusun dengan didasarkan pada definisi operasional variabel yang telah diuraikan di atas. Kuesioner yang disusun terdiri atas kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka digunakan untuk mengetahui profil responden, sedangkan kuesioner tertutup digunakan untuk menggali data penelitian yaitu kinerja perangkat desa dan kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran PBB.  

Dari jawaban daftar pertanyaan yang diajukan pada responden diolah dengan skala likert. Skala likert adalah suatu skala yang jawabannya bertingkat yaitu: 

a. Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1 

b. Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 2  

c. Untuk jawaban netral diberi nilai 3 

d. Untuk jawaban setuju diberi nilai 4  

e. Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 5
3.6. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

A. Data primer merupakan data yang dikumpulkan dari situasi aktual ketika peristiwa terjadi. Data primer ini diperoleh dari sumber data primer. Sumber data primer merupakan suatu objek atau dokumen original-material mentah dari pelaku yang disebut sebagai ’first hand information’ (Silalahi, 2009:289). Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang melakukan pembayaran PBB di Kantor Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

B. Data sekunder  yaitu data yang digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Data ini berupa studi kepustakaan yang berupa teori-teori, buku literatur,ataupun catatan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3.7. Metode Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan kuesioner. Metode yang menggunakan kuesioner yaitu suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan mereka akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut (Umar, 2005, p. 167.  Dengan demikian dalam penelitian ini akan mengumpulkan data dari masyarakat yang melakukan pembayaran PBB di Kantor Desa Beton Kecmatan Menganti Kabupaten Gresik.

Sementara itu, prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data tersetruktur (structured data collection),  yaitu pengumpulan data melalui penyampaian kuesioner formal yang menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun secara teratur terlebih dahulu (Malhotra dan Dash, 2009:183). Dalam penelitian ini, kuesioner yang disusun tersebut meliputi pertanyaan terkait dengan kualitas layanan, kepuasan wajib pajak, dan loyalitas wajib pajak desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.
Adapun proses penyampaian kuesioner tersebut disampaikan secara langsung (direct approach), yaitu pendekatan secara langsung kepada responden tanpa menyamarkan tujuan penelitian, yaitu dengan mengungkapkan tujuan penelitian kepada responden melalui pertanyaan atau pernyataan yang disampaikan secara jelas kepada responden (Malhotra dan Dash, 2009:183). Dalam penelitian ini, kuesioner yang telah disusun disampaikan secara langsung kepada wajib pajak di Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.  
3.8. Teknik Analisa Data

3.8.1. Persiapan Pengolahan Data
Tahapan pengolahan data yang dilakukan adalah (Cooper dan Schindler, 2008:415-421):
1.  Pengeditan. 

Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian, yaitu untuk memudahkan proses pemberian kode dan pemrosesan data melalui teknik statistik serta upaya menghindari kesalahan, pengecekan kelengkapan pengisian lembaran sehingga data dapat dipersiapkan  dengan baik untuk proses analisis.
2. Pemberian kode (Coding). 

Pengkodingan merupakan pemberian kode (simbol), baik berupa angka, huruf, ataupun kata pada variabel tertentu sebelum proses tabulasi. Koding juga merupakan proses pengklasifikasian jawaban kuesioner atau data lain ke dalam kategori-kategori yang lebih berarti sehingga menampakkan suatu pola hubungan antar variabel.
3. Entri data

Entri data atau memasukkan data merupakan proses mengumpulkan informasi yang telah diperoleh kedalam media SPSS versi 15.0
3.8.2. Analisis Data

Analisa data akan dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Menurut Azwar (2001:7) validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Pada penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang dipersiapkan untuk mengumpulkan data, dalam hal ini adalah kuesioner, telah benar-benar mengukur apa yang ingin diukur peneliti. Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana perbedaan yang didapatkan melalui alat pengukur yang mencerminkan perbedaan yang sesungguhnya di antara responden yang diteliti. 

Uji validitas dilakukan dengan melihat tingkat korelasi antara masing-masing item dalam satu variabel dengan nilai total variabel di mana suatu item dinyatakan valid apabila rhasil adalah positif dan signifikan pada ( < 5%. Jika rhasil adalah negatif atau positif, tetapi tingkat signifikansinya berada di atas 5% maka item tersebut dinyatakan tidak valid dan harus dibuang (Umar, 2002:193). Formulasi yang digunakan adalah:
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Di mana:

r 
adalah Pearson Product Moment Correlation
n
adalah  jumlah sampel (responden penelitian)

X
adalah skor tiap item

Y
adalah skor total 

(Umar, 2002:190).

2. Uji Reliabilitas

Menurut Azwar (2001:14) realibilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukan oleh instrumen pengukuran. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan akan menghasilkan hasil yang sama atau konsisten pada kesempatan yang berbeda. Reliabilitas berkaitan dengan estimasi sejauh mana suatu pengukur bebas dari kesalahan acak atau tidak stabil. Untuk mengukur reliabilitas digunakan nilai Cronbach’s Alpha ((). Jika koefisien Cronbach’s  Alpha (() lebih besar dari 0,6, maka instrumen dikatakan reliabel. Berdasarkan definisi-definisi tersebut diatas, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan teknik penguji validitas dan realibilitas dengan program SPSS ( statistical produck and service solutions) for windows version 15.0.

3. Tabel Frekuensi

Distribusi frekuensi adalah penyusunan suatu data mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar yang membagi banyaknya data ke dalam beberapa kelas. Kegunaan data yang masuk dalam distribusi frekuensi adalah untuk memudahkan data dalam penyajian, mudah dipahami dan mudah dibaca sebagai bahan informasi, pada gilirannya digunakan untuk perhitungan membuat gambar statistik dalam berbagai bentuk penyajian data (Riduwan, 2008:66).
4. Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier adalah proses memprediksi satu variabel dari variabel lain untuk mengetahui adanya hubungan signifikan di antara kedua variabel tersebut (Silalahi, 2009:425). Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan kausal antara variabel bebas yaitu kinerja perangkat desa dengan variabel terikat yaitu kesetiaan masyarakat, di mana jumlah variabel bebas yang diamati adalah lebih dari satu. Rumus regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:

Y = a + bx 
Di mana:

Y
: Kesetiaan masyarakat
a
: Konstanta.

b
: Koefisisen regresi.


x
: Kinerja perangkat desa
5. Analisis Koefisien Determinasi dan Korelasi
Koefisien determinasi merupakan koefisien yang nilainya dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar variasi perubahan dalam satu variabel independen. Koefisien korelasi digunakan untuk menentukan koefisien determinasi. Dalam konteks ini, koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi yang dinotasi dengan r2 (Silalahi, 2009:376). Oleh karena itu, semakin kuat korelasi diantara variabel yang diamati maka semakin besar pula koefisien determinasi yang dihasilkan. Koefisien determinasi dinyatakan dalam persen (%) sehingga harus dikalikan dengan 100%. Artinya adalah bahwa persentase dari variasi perubahan dalam variabel Y adalah disebabkan oleh adanya variasi perubahan dalam variabel X.

6. Uji t
  Uji t (test of significance individual parameter) digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu kinerja perangkat desa terhadap variabel terikat yaitu kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran PBB. Langkah-langkahnya adalah:

1) Merumuskan hipotesis. Dalam uji t ini akan digunakan hipotesis sebagai   berikut:

H0 : b = 0 → (kinerja perangkat desa tidak memberikan pengaruh terhadap kesetiaan masyarakat)

H1 : b ≠ 0 →(kinerja perangkat desa memberikan pengaruh terhadap kesetiaan masyarakat)

2) Mengambil Keputusan

a) Jika nilai probabilitas thitung menurut hasil perhitungan lebih besar daripada 5%, maka H0 ditolak dan H1 diterima (menunjukkan kinerja perangkat desa tidak memberikan pengaruh terhadap kesetiaan masyarakat).

b) Jika nilai probabilitas thitung menurut hasil perhitungan lebih kecil daripada 5%, maka H0 ditolak dan H1 diterima (menunjukkan kinerja perangkat desa memberikan pengaruh terhadap kesetiaan masyarakat).
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